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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan tantangan 

dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) di SMAN 2 Kotabumi. Metode penelitian kualitatif digunakan 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
Pjok yang efektif adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

berbasis aktivitas dan memanfaatkan fasilitas dan sumber daya yang ada, 
sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif dan inovasi. Namun, 

terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, Kebijakan zonasi 

memengaruhi heterogenitas sosial siswa dan kurangnya motivasi belajar 
Pjok, sehingga siswa kurang semangat karena kurang menantang. 

Kesimpulan penelitian untuk mengatasi ini, mahasiswa asistensi mengajar 
menerapkan strategi pendekatan inovatif seperti pendekatan berteman, ice 

breaking, dan evaluasi individual.  Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran PJOK 

yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK di SMAN 2 
Kotabumi dan sekolah lainnya. Penelitian ini juga memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK.  
 

Abstract 
_________________________________________________________ 
This study aims to identify strategies and challenges in learning Physical Education, 

Sports, and Health (PJOK) at SMAN 2 Kotabumi. Qualitative research methods 
were used with data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The results showed that the effective learning strategy of PJOK is by 
using activity-based learning methods and utilizing existing facilities and resources, 

thus producing effective learning and innovation. However, there are several 
challenges faced, the zoning policy affects the social heterogeneity of students and the 
lack of motivation to learn Pjok, so students are less enthusiastic because it is less 

challenging. The conclusion of the study is that to overcome this, student teaching 
assistants apply innovative approach strategies such as the befriending approach, ice 

breaking, and individualized evaluation.  This research is expected to contribute to 
the development of more effective and efficient PJOK learning strategies. Thus, this 

research can help improve the quality of PJOK learning at SMAN 2 Kotabumi and 
other schools. This research also provides recommendations to improve the quality of 
PJOK learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) merupakan mata pelajaran 

yang sangat penting dalam kurikulum 

pendidikan di Indonesia (Deveci, 2023; Irfan et 

al., 2024; Is et al., 2023). PJOK bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik, 

membentuk karakter, dan meningkatkan 

kesehatan siswa melalui tiga komponen utama, 

yaitu pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan (Sajoto, 1995). Dalam beberapa 

tahun terakhir, penelitian tentang PJOK telah 

berkembang pesat, dengan fokus pada 

pengembangan strategi pembelajaran yang 

inovatif dan efektif (Li, 2024; Purnomo, 2024). 

         Tinjauan pustaka menunjukkan 

bahwa PJOK dapat memberikan manfaat yang 

luas, seperti meningkatkan kemampuan 

motorik, membentuk karakter, meningkatkan 

kesehatan, dan mengembangkan kemampuan 

sosial siswa (Fadlan et al., 2023; Rahmawati & 

Airlanda, 2023; Rhoads, 2022). Namun, masih 

terdapat beberapa tantangan dalam pengajaran 

PJOK, Kebijakan zonasi memengaruhi 

heterogenitas sosial siswa (Nuraini et al., 2024; 

Sarpan et al., 2022). Sistem zonasi berpotensi 

menghambat pembelajaran PJOK dengan 

menciptakan lingkungan sekolah yang kurang 

beragam, sehingga membatasi interaksi antar 

siswa dari latar belakang berbeda (Alfyanti et 

al., 2024; Diniah et al., 2024). Hal ini dapat 

berdampak pada kemampuan siswa dalam 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

empati, guru PJOK perlu mengantisipasi hal ini 

dengan mendorong keragaman dan inklusi 

dalam pembelajaran (Lesco, 2023; Muslim, 

2021; Suwiwa et al., 2022). Menurut penelitian 

terdahulu, dengan adanya zonasi ini 

mengakibatkan guru akan mengalami 

kebingungan dalam mengajar, hal ini terutama 

terjadi pada guru yang mengajar di sekolah 

favorit (Mulyana et al., 2024; Siagian et al., 

2022). Guru tersebut awalnya berada di zona 

nyaman karena terbiasa pada peserta didik 

yang sudah unggul dalam bidang akademik dan 

non-akademik , setelah kebijakan baru di 

terapkan guru tersebut harus bekerja ekstra kuat 

untuk beradaptasi dengan peserta didik yang 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

sehingga guru harus mempunyai kiat dan 

strategi mengajar yang tepat ditinjau dari 

karakteristik peserta didik yang berbeda-beda, 

Widyastuti, R. T. (2020). Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada identifikasi 

tantangan dan strategi dalam pembelajaran 

PJOK di SMAN 2 Kotabumi. Masalah 

penelitian utama adalah bagaimana 

meningkatkan kualitas PJOK di SMAN 2 

Kotabumi dengan mempertimbangkan 

tantangan yang dihadapi. Berdasarkan tinjauan 

pustaka, hipotesis penelitian ini adalah bahwa 

dengan meningkatkan motivasi siswa, 

meningkatkan fasilitas terhadap prestasi non-

akademik, dan memberikan solusi agar zonasi 

tidak mempengaruhi heterogenitas siswa, maka 

kualitas PJOK dapat ditingkatkan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan strategi dalam 

pembelajaran PJOK di SMAN 2 Kotabumi, 

serta untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran PJOK yang lebih inovatif, 

relevan, dan efektif. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan PJOK di 

Indonesia dan meningkatkan kualitas 

pendidikan di SMAN 2 Kotabumi. 

 

METODE 

Metode dan Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Desain penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan 

pengembangan strategi pembelajaran pjok yang 

inovatif dan efektif guna memahami tantangan 

guru Pjok di SMAN 2 Kotabumi dan strategi 

yang diberikan oleh mahasiswa asistensi selama 

pengajaran Pjok. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 

Kotabumi. Sumber data penelitian ini adalah 

siswa X1. dan guru Pjok di sekolah 

tersebut.Analisis data melibatkan proses 

pengkajian dan pemeriksaan data secara 

menyeluruh dengan menelaah data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dan dideskripsikan untuk memahami 

tantangan guru Pjok dan strategi yang diberikan 

oleh mahasiswa asistensi. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang jelas tentang tantangan dan strategi dalam 

pembelajaran Pjok di SMAN 2 Kotabumi. 

 

Partisipan 

Partisipasi pada penelitian ini adalah 

siswa X1,guru Pjok, dan dukungan Mahasiswa 

Asistensi yang berpartisipasi dalam mengajar 

Pjok. Sampel, seleksi sampel berdasarkan 
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tujuan penelitian dan kriteria spesifik, yaitu, 

pengalaman dan pengetahuan yang terkait 

dengan topik penelitian, Pengembangan strategi 

pembelajaran Pjok yang inovatif dan efektif. 

 

Instrumen  
Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa pedoman observasi terstruktur, 

pedoman wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Mahasiswa asistensi bertindak 

sebagai pengumpul data di lapangan Observasi 

digunakan untuk memantau proses 

pembelajaran Pjok di SMAN 2 Kotabumi, 

Wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi langsung dari guru dan siswa, 

sementara dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait pelaksanaan 

pengajaran Pjok  selama asistensi mengajar. 

 

Prosedur 

1. Observasi: Memantau pembelajaran Pjok 

di SMAN 2 Kotabumi. 

2. Wawancara: Menggali informasi tentang 

tantangan dan strategi Pjok dari guru dan 

siswa. 

3. Dokumentasi: Mengumpulkan data 

pengajaran Pjok. 

4. Analisis Data: Menganalisis data untuk 

memahami tantangan dan strategi Pjok. 

5. Pengembangan Strategi: Mengembangkan 

strategi Pjok inovatif, seperti humanistik, 

ice breaking, dan penjelasan praktek. 

 

Analisis Data 

Analisis data melibatkan proses 

pengkajian dan pemeriksaan data secara 

menyeluruh dengan menelaah data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk 

memahami pola, tema, dan makna yang terkait 

dengan topik penelitian. 

 

HASIL  

Tantangan dalam implementasi Pjok 

perlu dikenali dan diatasi dengan cara  

meningkatkan kualitas pembelajaran untuk 

mencapai hasil yang optimal, sehingga 

diperlukan analisis yang mendalam untuk 

memahami isu-isu yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Berikut adalah tabel yang 

menyajikan beberapa tantangan yang umum 

dihadapi dalam pembelajaran Pjok di SMAN 2 

Kotabumi. 

 

Tabel 1. Tantangan Pembelajaran PJOK di SMAN 2 Kotabumi 

No.  Kategori Tantangan Deskriptif  

1. Sistem Zonasi Kebijakan zonasi  memengaruhi heterogenitas sosial siswa,yang 

berdampak pada pembentukan karakter dan budaya belajar di sekolah 

2.  Permasalahan Guru 

PJOK 

Guru PJOK di SMAN 2 Kotabumi merasa bahwa prioritas sekolah 

pada akademis membuat motivasi siswa untuk belajar PJOK menurun, 

sehingga guru perlu mencari cara untuk meningkatkan minat siswa. 

 

Tabel 2. Strategi Mahasiswa Asistensi Mengajar dalam Pembelajaran Pjok 

No.  Kategori Tantangan Deskriptif  

1. 
Pendekatan 

Humanistik 

Mahasiswa asistensi menggunakan pendekatan humanistik untuk 

membangun kedekatan emosional dengan siswa, sehingga tercipta 

suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan partisipatif. 

2.  Ice Breaking 

Mahasiswa asistensi mengajar menggunakan ice breaking untuk 

meningkatkan kesiapan dan kesegaran siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih lancar dan efektif. 

3. 

Penjelasan Sebelum 

Praktek Lapangan ( 

Demonstrasi ) 

Mahasiswa asistensi mengajar memberikan penjelasan dan 

demonstrasi berulang untuk memastikan siswa memahami materi, 

serta melakukan evaluasi individual untuk memberikan umpan balik 

spesifik dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

 Pembelajaran Pjok di SMAN 2 

Kotabumi dihadapkan pada beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. Sistem zonasi 

yang diterapkan di sekolah tersebut berdampak 

pada budaya anak (moral) dan membuat 

mereka lebih fokus pada akademis daripada 

non-akademis. Akibatnya, penyaluran bakat 

siswa menjadi terbatas, sehingga mereka 

kurang semangat dan merasa kurang 

menantang. Sistem zonasi juga mempengaruhi 

kemampuan guru Pjok dalam mengembangkan 

kemampuan siswa. Hasil penelitian dijelaskan 

bahwa Pjok sebagai alat untuk mempercepat 

pengembangan moral (Surahmi, 2017). Guru 

Pjok harus berusaha keras untuk membuat 
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siswa mengembangkan moral yang baik 

melalui olahraga dan membuat tertarik, 

termotivasi untuk belajar Pjok. Namun, upaya 

ini seringkali gagal karena siswa lebih fokus 

pada akademis dan kurang memperhatikan 

Pjok. 

 Kurangnya motivasi siswa juga menjadi 

tantangan dalam mengajar Pjok di SMAN 2 

Kotabumi. Seperti yang diucapkan oleh salah 

satu guru Pjok di SMAN 2 Kotabumi, Bapak 

Andi Saputra, S,Pd. Selain itu tantangan 

mengajar Pjok di SMAN 2 Kotabumi, salah 

satunya karena sistem zonasi sedikit banyak 

mempengaruhi kultur anak yg ada di SMAN 2 

Kotabumi. Siswa kurang termotivasi untuk 

belajar Pjok karena mereka lebih fokus pada 

akademis dan kurang memperhatikan Pjok Hal 

ini membuat guru Pjok kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan siswa dan 

membuat pembelajaran Pjok menjadi kurang 

efektif Untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut, perlu dilakukan upaya-upaya yang 

strategis, efektif dan inovatif. Memperkuat hasil 

dan kesimpulan penelitian sebelumnya, 

beberapa kasus yang ditemukan dalam 

pembelajaran Pjok adalah kurangnya inovasi 

yang menarik, beberapa kasus yang ditemukan 

dalam pembelajaran Pjok, penekanan yang 

berlebihan pada aspek fisik dapat menyebabkan 

pembelajaran menjadi kurang menarik dan 

kurang efektif karena mengabaikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor siswa ( 

Prastyana, Brahmana Rangga, et al. 2023). 

Pembelajaran PJOK memerlukan 

strategi khusus dari guru untuk meningkatkan 

ketertarikan dan motivasi siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. Berdasarkan pembahasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Pjok di SMAN 2 Kotabumi dihadapkan pada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi. 

penelitian menunjukkan bahwa peranan guru 

penting dalam mengajarkan materi terkait 

kemampuan gerak terlebih sampai pada bonus 

mencapai kebugaran siswa Sumarsono, A., & 

Anisa, A. (2019). Sistem zonasi, serta 

kurangnya motivasi siswa merupakan beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam mengajar Pjok 

di sekolah tersebut. Untuk mengatasi 

tantangan-tantangan tersebut, mahasiswa 

Asistensi perlu dilakukan upaya-upaya yang 

strategis, efektif dan Inovatif. Mahasiswa 

Asistensi perlu berusaha keras untuk membuat 

siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar 

Pjok Selain itu, sekolah juga perlu 

meningkatkan sarana dan prasarana untuk 

mendukung pembelajaran Pjok. Dengan 

demikian, diharapkan pembelajaran Pjok di 

SMAN 2 Kotabumi dapat menjadi lebih efektif 

dan dengan demikian, siswa dapat 

mengembangkan potensi mereka dengan lebih 

efektif. 

 

Permasalahan Guru Pjok di SMAN 2 

Kotabumi 

Guru Pjok merasa bahwa upaya mereka 

untuk mengajar dengan semangat terkadang 

tidak membuahkan hasil, karena siswa tidak 

termotivasi untuk belajar Pjok. Siswa merasa 

bahwa Pjok tidak menantang dan tidak penting.  

Oleh karena itu, guru Pjok harus mencari cara 

untuk memotivasi siswa agar mereka mau 

belajar Pjok dengan semangat. Menurut 

Rahyubi (2012, p.251) Model pembelajaran 

efektif memiliki lima unsur utama: 

1. Syntax (langkah operasional) 

2. Social system (suasana pembelajaran) 

3. Principles of reaction (respons guru) 

4. Support system (sarana dan lingkungan 

belajar yang mendukung) 

5. Instructional dan nurturant effect (hasil 

belajar langsung dan tidak langsung). 

Proses pembelajaran olahraga yang 

berulang-ulang tanpa variasi dapat 

menimbulkan kebosanan pada siswa. 

Contohnya, dalam pembelajaran bola basket, 

siswa belajar teknik shooting pada satu minggu 

dan kemudian dinilai pada minggu berikutnya. 

Jeda waktu antara pembelajaran dan penilaian 

ini dapat membuat siswa merasa tidak 

termotivasi karena mereka harus menunggu 

sebelum mengetahui hasilnya. Selain itu, 

beberapa siswa merasa bahwa sistem penilaian 

guru Pjok tidak mencerminkan kemampuan 

mereka secara objektif. Mereka berpendapat 

bahwa nilai yang diberikan seolah-olah 

diberikan tanpa mempertimbangkan usaha dan 

keterampilan siswa secara menyeluruh. Hal ini 

dapat menimbulkan ketidakpuasan dan 

menurunkan motivasi belajar siswa.  Seperti 

yang diungkapkan oleh Jonathan X1 ”Menurut 

Jonatankan kemampuan setiap anak itu 

berbeda-beda, nah pastinya saat pengambilan 

nilai akan ada nilai anak yang tidak terlalu baik 

dikarenakan ya tidak memiliki kemampuan 

yang dikuasai, nah menurut jo di sini, untuk 

pertimbangannya pada saat memberi nilai pada 

murid.” Tentunya hal tersebut semakin 

memperjelas bahwasanya sistem pengajaran 

yang dilakukan oleh guru pengajar sangat 

berpengaruh pada hasil pembelajaran. 

Pembelajaran inovatif dapat dicapai dengan 

mengadaptasi model-model pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa 

dapat terbebas dari rasa jenuh dan bosan dalam 

proses belajar. Melalui pendekatan 
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pembelajaran inovatif, peserta didik diharapkan 

dapat terbebas dari perasaan negatif seperti 

malas, takut gagal, atau tertekan karena tidak 

bisa praktek, sehingga mereka dapat belajar 

dengan lebih nyaman dan efektif. 

 

Strategi yang Diberikan Mahasiswa Asistensi 

dalam Pengajaran PJOK di SMAN 2 

Kotabumi 
Sistem zonasi yang disetujui siswa dapat 

memiliki dampak signifikan pada heterogenitas 

siswa di sekolah. Sementara tujuannya adalah 

untuk meningkatkan akses yang lebih adil ke 

pendidikan, zonasi juga dapat menyebabkan 

keseragaman dalam latar belakang sosial, 

ekonomi dan budaya siswa di sekolah -sekolah 

tertentu. Oleh karena itu, penting bagi sekolah 

untuk menerapkan strategi yang mengurangi 

dampak negatif dari zonasi heterogenitas siswa 

dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

terintegrasi dan beragam. Salah satu solusi yang 

tersedia adalah penggunaan sistem pendaftaran 

siswa berdasarkan keterampilan dan minat. 

Sistem ini memungkinkan sekolah untuk 

membuat lebih banyak kelas yang adil. Ini 

karena siswa dari berbagai latar belakang tidak 

hanya dirasakan berdasarkan lokasi geografis 

untuk keterampilan dan minat mereka. Selain 

itu, program pengembangan kompetensi yang 

dapat diakses oleh semua siswa juga dapat 

membantu meningkatkan keterampilan siswa 

dan mengurangi kesenjangan antara siswa dari 

berbagai latar belakang.  

Integrasi siswa ke dalam latar belakang 

yang berbeda dalam pendidikan dan kegiatan 

ekstrakurikuler juga sangat penting. Dengan 

mengintegrasikan siswa ke dalam latar 

belakang yang berbeda, sekolah dapat 

mengembangkan hubungan positif dan 

mengurangi stereotip antara siswa (Gleasure, 

2020; Wahyudin et al., 2024). Selain itu, 

pendidikan terintegrasi dan adaptif dapat 

membantu memenuhi berbagai kebutuhan 

belajar siswa dan meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa dan belajar. Berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler terintegrasi juga dapat 

membantu membangun komunitas sekolah 

yang harmonis dan beragam (Johnson & 

Goldman, 2022; Stoyanova & Ivanov, 2024). 

Dengan memberikan kegiatan yang memenuhi 

minat dan kebutuhan siswa yang berbeda, 

sekolah dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dan membangun hubungan positif antara siswa 

dari latar belakang yang berbeda (Cerza & 

Fleitas, 2021; Silva et al., 2023). Pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional juga sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang terintegrasi dan beragam. Dengan 

mengintegrasikan pengembangan keterampilan 

sosial dan emosional ke dalam kurikulum, 

sekolah membantu siswa mengembangkan 

keterampilan interpersonal dan empati yang 

diperlukan untuk berinteraksi dengan siswa dari 

berbagai latar belakang (Dulceanu et al., 2024; 

Kanyopa & Hlale, 2023). 

Akhirnya, orang tua dan keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan sekolah sangat 

penting. Dengan memasukkan orang tua dan 

kotamadya, sekolah dapat membangun 

hubungan yang positif dan mendukung antara 

sekolah dan masyarakat, meningkatkan 

partisipasi siswa, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih terintegrasi dan beragam. 

Analisis menggunakan solusi ini untuk 

membantu sekolah mengurangi dampak negatif 

dari zonasi pada heterogenitas siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

terintegrasi dan beragam. Dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang terintegrasi dan 

beragam, sekolah dapat meningkatkan 

partisipasi siswa, hasil pembelajaran siswa, dan 

keterampilan sosial siswa, serta membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, sekolah harus 

memprioritaskan penerapan solusi ini untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

baik. 

Dalam memberikan pembelajaran di 

SMAN 2 Kotabumi, mahasiswa asistensi 

mengajar menggunakan strategi pendekatan 

yang unik. Mereka tidak menggunakan metode 

pembelajaran yang kaku, melainkan 

menggunakan pendekatan Humanistik yang 

membuat siswa merasa lebih nyaman dan 

terbuka. Dengan demikian, mahasiswa asistensi 

dapat membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan siswa dan membuat proses 

pembelajaran lebih efektif, Hakikatnya 

pembelajaran efektif merupakan pembelajaran 

yang tidak hanya berfokus kepada hasil, tetapi 

juga kepada proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran yang bermanfaat dengan 

prosedur yang tepat (Yusuf, 2017;HM, 2019). 

Sehingga mahasiswa asistensi mengajar mampu 

memahami karakter dari tiap siswa yang 

diajarnya dan berhasil membuat proses 

pembelajaran yang lebih efektif. 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, 

tentu membuat pembelajaran menjadi 

bermakna.Tumbuhnya minat serta ketertarikan 

siswa juga dipengaruhi dengan adanya 

treatment yang menyenangkan (Pebria Dheni 

Purnasari, 2020). Selain itu, mahasiswa 

asistensi juga melakukan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran. Hal ini dilakukan 
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untuk mengurangi rasa jenuh dan membuat 

siswa lebih siap untuk belajar. Penelitian 

sebelumnya oleh Ramadhan, Nasution, dan 

Widiyatmoko (2024) menunjukkan bahwa ice 

breaking dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. 

Dengan melakukan ice breaking, mahasiswa 

asistensi dapat membuat siswa lebih santai dan 

terbuka, sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih lancar. Sebelum siswa melakukan 

praktek, mahasiswa asistensi menjelaskan 

tahap-tahap yang harus dilakukan. Yaitu (1) 

Penjelasan Tujuan Praktik PJOK yang akan 

dilakukan (2) Demonstrasi singkat tentang 

tehnik (3) penjelasan langkah-langkah yang 

harus di ikuti selama praktik (4) Pengawasan 

dan umpan balik untuk meningkatkan 

keterampilan siswa. 

Hal ini dilakukan untuk membuat siswa 

memahami apa yang akan dilakukan dan 

membuat mereka lebih siap untuk melakukan 

praktek. Setelah itu, mahasiswa asistensi 

mempraktekkan secara berulang untuk 

membuat siswa lebih memahami dan 

menguasai materi yang diajarkan. Dalam 

proses pembelajaran, mahasiswa asistensi juga 

melakukan tes siswa satu persatu. Hal ini 

dilakukan untuk membuat mahasiswa asistensi 

memahami kemampuan siswa dan memberikan 

umpan balik yang lebih spesifik. Dengan 

demikian, mahasiswa asistensi dapat membuat 

proses pembelajaran lebih efektif dan inovatif 

sehingga berhasil mengembangkan strategi 

pembelajaran di SMAN 2 Kotabumi dan 

membuat siswa lebih siap untuk menghadapi 

pembelajaran PJOK dan mengahapi tantangan 

yang lebih besar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

direkomendasikan agar guru Pjok di sekolah 

lainnya dapat menerapkan strategi 

pembelajaran inovatif seperti pendekatan 

Humanistik, ice breaking, dan evaluasi 

individual untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran Pjok. Penelitian lanjutan dapat 

dilakukan untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran Pjok yang lebih efektif dan 

menguji hasilnya di sekolah lain. Guru Pjok  di 

semua tingkat sekolah (SD, SMP, dan SMA) 

dapat menggunakan temuan penelitian ini 

sebagai landasan atau rujukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pjok. 
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